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ABSTRAK  

Program mobilitas internasional telah menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi global 
mahasiswa, khususnya di bidang pendidikan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
motivasi, persiapan, pengalaman akademik, sosial, serta tantangan yang dihadapi mahasiswa PG PAUD 
UNESA dalam mengikuti program mobilitas internasional. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 
penelitian ini mengumpulkan data dari 18 partisipan yang telah mengikuti program mobilitas internasional 
di berbagai negara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa dalam mengikuti program ini 
didorong oleh faktor akademik, sosial, dan pengembangan karir. Persiapan meliputi peningkatan 
keterampilan bahasa, pemahaman budaya, serta kelengkapan administrasi. Selama program berlangsung, 
mahasiswa mengalami tantangan utama berupa kendala bahasa, adaptasi budaya, dan keterbatasan akses 
terhadap informasi serta logistik. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan dukungan institusional 
yang lebih baik dalam bentuk transparansi pendanaan, peningkatan akses informasi, serta pelatihan 
adaptasi budaya yang komprehensif. Kesimpulannya, program mobilitas internasional memberikan manfaat 
yang signifikan dalam pengembangan keterampilan akademik dan sosial mahasiswa, dengan catatan bahwa 
perbaikan dalam aspek administrasi dan pendampingan akan meningkatkan efektivitas program ini ke 
depannya. 

Kata Kunci: Mobilitas Internasional, Pendidikan Anak Usia Dini, Adaptasi Mahasiswa, Kompetensi Global, 
Tantangan Akademik 
 
Pendahuluan  

Mobilitas internasional mahasiswa merupakan fenomena kompleks yang mencakup 
berbagai dimensi, termasuk motivasi, tantangan, dan dampaknya terhadap mahasiswa serta 
institusi pendidikan. Dalam konteks globalisasi pendidikan, mobilitas internasional memberikan 
peluang bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang beragam, meningkatkan 
keterampilan profesional, serta mengembangkan kompetensi interkultural yang sangat 
dibutuhkan di era global. Motivasi utama mahasiswa dalam mengikuti program mobilitas 
internasional berasal dari kombinasi aspirasi pribadi, peluang akademik, dan faktor 
sosial-ekonomi. Pinto et al. (2021) menyoroti bahwa mahasiswa terdorong untuk berpartisipasi 
dalam program ini karena keinginan untuk memperoleh pengalaman pendidikan yang lebih luas 
dan eksposur budaya yang lebih mendalam, yang sangat penting bagi perkembangan akademik 
dan profesional mereka. 

Dari perspektif ketenagakerjaan, penelitian menunjukkan bahwa mobilitas internasional 
dapat meningkatkan prospek karier mahasiswa. Gavran (2023) mencatat bahwa mahasiswa yang 
mengikuti program mobilitas, seperti Erasmus+, memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap 
peluang karier dan pemahaman yang lebih jelas tentang tujuan profesional mereka. Varbanov et al. 
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(2023) juga menyoroti dampak positif mobilitas internasional dalam pendidikan farmasi, yang 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai hambatan, manfaat dari pengalaman ini tetap 
signifikan. 

Namun, perjalanan mahasiswa dalam program mobilitas internasional tidak lepas dari 
berbagai tantangan. Penyesuaian sosial juga menjadi aspek penting dalam pengalaman mahasiswa 
internasional. Gündüz dan Alakbarov (2019) menemukan bahwa dukungan institusional memiliki 
peran krusial dalam membantu mahasiswa beradaptasi di lingkungan baru, yang pada akhirnya 
meningkatkan kepuasan dan kinerja akademik mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Nilsson dan 
Stålnacke (2019) yang mengungkapkan bahwa tingkat kepuasan hidup mahasiswa internasional 
sangat bergantung pada kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan sistem pendidikan dan 
budaya yang berbeda. Beech (2014) juga menekankan bahwa jaringan sosial yang dibangun selama 
masa studi di luar negeri berperan penting dalam membentuk pengalaman dan hasil akademik 
mahasiswa. 

Dalam konteks mahasiswa PG PAUD Unesa, pemahaman terhadap pengalaman mobilitas 
internasional menjadi sangat penting dalam meningkatkan kompetensi global mereka. Tantangan 
utama yang dihadapi mahasiswa, seperti kendala bahasa dan adaptasi budaya, perlu diatasi 
dengan dukungan institusional yang memadai. Haryadi & Riyanto (2023) menyoroti bahwa 
mahasiswa internasional di lingkungan non-penutur bahasa Inggris sering mengalami kesulitan 
dalam mengembangkan kemampuan berbicara, yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
akademik mereka. Solihat (2018) juga mencatat bahwa perbedaan dalam gaya komunikasi antar 
budaya dapat memengaruhi interaksi sosial mahasiswa, yang menegaskan pentingnya 
pemahaman terhadap perbedaan perilaku komunikasi dalam lingkungan internasional. 

Lebih jauh, mahasiswa internasional sering menghadapi kejutan budaya yang dapat 
menyebabkan kecemasan dan ketidakpastian. Masamah (2015) mengungkapkan bahwa strategi 
adaptasi, seperti penyesuaian dalam cara berpakaian dan pola makan, menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan kenyamanan mahasiswa di lingkungan baru. Oleh karena itu, pemahaman 
terhadap dinamika mobilitas internasional mahasiswa dapat membantu institusi pendidikan 
dalam merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung pengalaman mahasiswa dan 
meningkatkan kompetensi global mereka. 

Dengan memahami pengalaman mahasiswa dalam mobilitas internasional, institusi dapat 
mengembangkan strategi yang lebih baik untuk mengatasi tantangan yang ada dan 
memaksimalkan manfaat dari program ini. Peningkatan kompetensi global melalui mobilitas 
internasional tidak hanya berkontribusi pada pengembangan individu, tetapi juga memperkuat 
daya saing institusi pendidikan dalam skala global. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi pengalaman mahasiswa PG PAUD Unesa dalam program mobilitas internasional 
serta implikasinya terhadap pengembangan kompetensi global mereka. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang menekankan pemahaman 
mendalam terhadap pengalaman manusia dan fenomena sosial melalui metode pengumpulan 
data yang kaya akan konteks. Salah satu komponen utama dalam penelitian kualitatif adalah 
purposive sampling, yaitu teknik pemilihan partisipan berdasarkan karakteristik atau kriteria 
tertentu yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Metode ini sangat efektif dalam studi 
kualitatif karena memungkinkan peneliti mengumpulkan wawasan mendalam dari individu yang 
memiliki perspektif atau pengalaman unik terkait fenomena yang sedang diteliti (Palinkas et al., 
2013; Campbell et al., 2020). Purposive sampling bersifat selektif dan disengaja, di mana peneliti 
secara aktif memilih partisipan yang berpotensi memberikan data yang kaya dan relevan. Berbagai 
strategi dalam purposive sampling termasuk criterion sampling, di mana partisipan dipilih 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, serta maximum variation sampling, yang 
bertujuan menangkap berbagai perspektif yang luas (Palinkas et al., 2013; Denieffe, 2020). Dalam 
penelitian ini, purposive sampling digunakan untuk memilih mahasiswa PG PAUD Unesa yang 
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terlibat dalam mobilitas internasional guna mendapatkan pemahaman mendalam mengenai 
pengalaman mereka dalam meningkatkan kompetensi global melalui mobilitas internasional. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah wawancara, yang merupakan metode umum 
dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan interaksi langsung antara peneliti dan 
partisipan. Metode ini sangat sesuai untuk mengeksplorasi topik yang kompleks, karena 
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menggali lebih dalam pemikiran dan perasaan 
partisipan (Robinson, 2013). Data yang diperoleh melalui wawancara akan dianalisis 
menggunakan analisis tematik, yaitu metode yang berfokus pada identifikasi, analisis, dan 
pelaporan pola atau tema dalam data yang dikumpulkan. Analisis tematik bersifat fleksibel dan 
dapat disesuaikan dengan berbagai konteks penelitian, menjadikannya pilihan yang umum dalam 
penelitian kualitatif (Herzog et al., 2019; Nowell et al., 2017; Braun & Clarke, 2012). 
 
Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan 18 partisipan yang merupakan mahasiswa PG PAUD UNESA 
dari berbagai angkatan yang telah mengikuti program mobilitas internasional di berbagai negara 
dengan durasi yang bervariasi. Berikut adalah data demografis responden: 
 

 
Gambar 1. Data Peserta Mobilitas Internasional PG PAUD 

 

Gambar 2. Program Internasionalisasi 
 

Tabel 1. Keterangan Tabel 
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Pseudonim Angkatan Program yang Diikuti Tempat Mobilitas Internasional Durasi 

P1 2022 International Credit 
Transfer (ICT) 

Universiti Malaya, Malaysia 4 Bulan 

P2 2021 Student Exchange King Mongkut's University of Technology 
North Bangkok, Thailand 

1 Bulan 

P3 2020 SEA Teacher Program Bicol State College of Applied Sciences and 
Technology, Filipina 

1 Bulan 

P4 2023 Innovation Camp Thaksin University, Thailand 1 
Minggu 

P5 2021 PLP International Tessaban 2 Bansadao District, Songkhla, 
Thailand 

2 Bulan 

P6 2021 PLP International Sekolah Tessaban 1 Ban Sadao, Thailand 2 Bulan 

P7 2021 PLP Internationa Kaewbut Kusakul School, Thailand 2 Bulan 

P8 2021 PLP International Tessaban 1 Bansadao School, Thailand 2 Bulan 

P9 2021 PLP International Musafireen School 2 Bulan 

P10 2022 Student Exchange Thaksin University 1 Bulan 

P11 2020 PLP International Tessaban 1 Bansadao School, Thailand 2 Bulan 

P12 2022 UGMA (Unesa Global 
Mobility Award) 

Saekyung University, Korea Selatan 1 Bulan 

P13 2021 PLP International Darulmuyaheedeen Mosque Child 
Development Center, Padang Besar, 

Thailand 

2 Bulan 

P14 2021 PLP International Kaewbut Kusakul School, Thailand 2 Bulan 

P15 2021 PLP International Kaewbut Kusakul School, Thailand 2 Bulan 

P16 2021 UGMA (Unesa Global 
Mobility Award) 

Zhengzhou University 10 hari 

P17 2021 PLP International Darulmuyaheedeen Mosque Child 
Development Center, Padang Besar, 

Thailand 

2 Bulan 

P18 2021 PLP International Tessaban 1 Sadao School. Malaysia, 
Universiti Malaya 

2 Bulan 
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1. Motivasi Mengikuti Program 

Para partisipan memiliki beragam alasan untuk mengikuti program mobilitas 
internasional. P1 dan P3 ingin memperdalam ilmu serta memahami perbedaan sistem pendidikan 
antara negara tujuan dan Indonesia. P4, P9, P10, P8 menekankan pengalaman internasional untuk 
meningkatkan keterampilan mengajar dan wawasan akademik. P9, P2 dan P12 mengikuti program 
untuk memperluas relasi dan memahami berbagai metodologi pengajaran. P13 dan P18 lebih 
berorientasi pada pengalaman praktis dalam pengajaran serta eksplorasi budaya dan lingkungan 
akademik baru. 

2. Persiapan Sebelum Keberangkatan 

Persiapan yang dilakukan oleh para partisipan mencakup aspek akademik, bahasa, dan 
administrasi. Sebagian besar partisipan menjawab mempersiapkan diri dengan mengikuti 
pelatihan akademik dan peningkatan keterampilan bahasa Inggris. P7 dan P12 fokus pada 
persiapan dokumen dan koordinasi dengan penyelenggara. Sedangkan P13 dan P18 lebih 
menekankan persiapan mental dan adaptasi budaya sebelum keberangkatan. 

3. Pengalaman Akademik 

P3 dan P12 merasa bahwa metode pembelajaran di negara tujuan lebih interaktif dan 
menantang. Peserta yang mengikuti PLP International mencatat bahwa pengalaman praktik 
mengajar langsung meningkatkan keterampilan pedagogi mereka. P13 dan P18 mengaku 
mengalami sistem pendidikan yang berbeda, termasuk pengenalan teknologi dalam pembelajaran 
anak usia dini. 

4. Pengalaman Sosial dan Budaya 

Partisipan menjawab pengalaman selama internasionalisasi dengan beragam termasuk 
berinteraksi dengan mahasiswa lokal dan internasional dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru. P17, P18, P13 dan P12 mengalami tantangan bahasa tetapi tetap dapat beradaptasi melalui 
berbagai strategi komunikasi. P12 dan P5 mendalami budaya setempat melalui kegiatan sosial dan 
komunitas. 

5. Keterampilan dan Wawasan Baru 

​​​ Sebagian besar mahasiswa mengalami perubahan dalam cara berpikir dan mengajar 
setelah mengikuti program. P2,P3,P14,P15 dan P18 mengaku meningkat keterampilan mengajar, 
P2 dan P5 meingkat dalam public speaking, P7, P8, P9 meningkat dalam pemahaman budaya, dan 
P3 dalam penggunaan transportasi di negara tujuan. Program internasionalisasi juga mendorong 
minat terhadap studi lanjut serta memperluas wawasan karier mahasiswa. 

6. Tantangan dan Rekomendasi untuk Program di Masa Depan 

Beberapa tantangan yang dihadapi partisipan meliputi kendala bahasa, administrasi, dan 
keterbatasan mobilitas. P1 daa P6 berharap adanya panduan yang lebih rinci terkait prosedur 
keberangkatan. P7 dan P12 merekomendasikan peningkatan sistem pendanaan agar lebih 
transparan dan efisien. P13 dan P18 menyoroti pentingnya kolaborasi yang lebih erat antara 
universitas asal dan mitra internasional untuk memperlancar implementasi program. 

Partisipasi dalam program mobilitas internasional merupakan salah satu upaya dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Berdasarkan data penelitian, mahasiswa PG PAUD 
UNESA memiliki beragam motivasi dalam mengikuti program ini. Sebagian besar mahasiswa 
terdorong untuk memperdalam ilmu yang didapat di home university, menambah pengalaman 
akademik, serta mempelajari perbedaan sistem pendidikan antara negara tujuan dan negara asal. 
Motivasi ini sejalan dengan temuan Saputra & Kustina (2019) yang menyatakan bahwa dorongan 
akademik dan profesional menjadi faktor utama mahasiswa dalam mengambil bagian dalam 
program pertukaran akademik. Selain motivasi akademik, faktor sosial juga menjadi pendorong 
kuat bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam program internasionalisasi. Mahasiswa menilai 
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bahwa pengalaman belajar di luar negeri memberikan kesempatan untuk memperluas jaringan 
relasi, baik dalam lingkup prodi maupun internasional. Hal ini didukung oleh penelitian Rahayu 
(2023), yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi sosial yang tinggi cenderung lebih 
aktif dalam mencari peluang belajar di luar negeri untuk meningkatkan kompetensi dan jejaring 
global. 

Lebih lanjut, motivasi karir juga menjadi alasan signifikan bagi mahasiswa dalam 
mengikuti program internasional. Banyak mahasiswa yang mengungkapkan bahwa dengan 
mengikuti mobilitas internasional, mereka dapat meningkatkan keterampilan mengajar dan 
adaptasi terhadap sistem pendidikan yang berbeda, yang pada gilirannya akan meningkatkan 
daya saing mereka di pasar kerja global. Studi yang dilakukan oleh Pratama (2024) menegaskan 
bahwa mahasiswa dengan motivasi karir yang kuat lebih cenderung terlibat dalam program 
internasionalisasi untuk memperluas wawasan profesional dan meningkatkan peluang kerja. 
Persiapan sebelum keberangkatan menjadi aspek krusial dalam memastikan keberhasilan 
mahasiswa dalam program mobilitas internasional. Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian 
besar mahasiswa melakukan berbagai bentuk persiapan yang mencakup aspek akademik, bahasa, 
administratif, serta mental dan finansial. Persiapan akademik meliputi mengikuti perkuliahan 
tambahan di home university serta memahami sistem pendidikan di negara tujuan. Beberapa 
mahasiswa juga memanfaatkan sumber daya digital seperti menonton video microteaching dan 
memperkaya kosakata bahasa asing melalui media sosial sebagai bagian dari upaya adaptasi 
akademik mereka. Hal ini mendukung penelitian Kusumastuti & Waluyo (2013) yang menekankan 
pentingnya persiapan akademik bagi mahasiswa sebelum mengikuti program mobilitas 
internasional. 

Aspek bahasa juga menjadi bagian penting dalam persiapan mahasiswa. Sebagian besar 
mahasiswa melakukan latihan bahasa Inggris terutama dalam aspek speaking dan listening, serta 
mempelajari dasar bahasa negara tujuan untuk membantu komunikasi. Hal ini sesuai dengan 
studi yang dilakukan oleh Wibowo (2023), yang menyatakan bahwa kemampuan bahasa asing 
memiliki korelasi positif dengan keberhasilan adaptasi mahasiswa dalam lingkungan 
internasional. Di sisi administratif, mahasiswa melakukan berbagai persiapan, termasuk 
pengurusan dokumen perjalanan seperti paspor, visa, serta transkrip akademik yang dibutuhkan 
dalam proses seleksi program. Sebagian mahasiswa juga mencari informasi secara mendalam 
mengenai program yang akan dijalani, termasuk berkonsultasi dengan dosen dan pihak 
universitas untuk memastikan kesiapan mereka. Studi Irawati & Fauziah (2020) mengungkapkan 
bahwa tingkat kesiapan administratif yang baik dapat membantu mahasiswa dalam mengurangi 
hambatan birokrasi yang kerap terjadi dalam program mobilitas akademik. 

Persiapan mental dan finansial juga menjadi aspek yang tidak kalah penting. Sebagian 
mahasiswa melakukan pengelolaan keuangan sejak awal untuk memastikan ketersediaan dana 
yang cukup selama program berlangsung. Selain itu, persiapan mental seperti mempelajari 
budaya dan kebiasaan negara tujuan juga dilakukan untuk menghindari culture shock. Studi 
Ekaputra (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman budaya yang baik 
sebelum mengikuti program mobilitas lebih mudah beradaptasi dan memiliki pengalaman yang 
lebih positif selama program berlangsung. Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi mahasiswa dalam mengikuti program internasionalisasi didorong oleh faktor akademik, 
sosial, dan karir. Kesiapan akademik, bahasa, administratif, mental, dan finansial menjadi faktor 
kunci yang mendukung keberhasilan mahasiswa dalam program ini. Penelitian ini mendukung 
kajian sebelumnya yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung, informasi 
yang jelas mengenai program, serta dukungan dari dosen dan institusi dalam membangun 
kesiapan mahasiswa (Sumadi et al., 2022; Saputra & Kustina, 2019). 

Sebelum mengikuti program mobilitas internasional, mahasiswa melakukan berbagai 
persiapan akademik untuk memastikan kesiapan mereka dalam menghadapi sistem pendidikan di 
negara tujuan. Persiapan ini mencakup meningkatkan keterampilan bahasa Inggris, mempelajari 
budaya negara tujuan, serta memahami sistem pendidikan yang berlaku. Beberapa mahasiswa 
juga menyiapkan diri dengan mengikuti perkuliahan tambahan di universitas asal dan menonton 
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video microteaching dalam bahasa asing untuk memahami metode pengajaran yang digunakan di 
negara tujuan. Persiapan administrasi seperti pengurusan dokumen akademik dan administratif, 
serta wawancara seleksi juga menjadi bagian penting dalam tahap awal program 
internasionalisasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusumastuti & Waluyo (2013), 
ditemukan bahwa kesiapan akademik yang baik berkontribusi terhadap kesuksesan mahasiswa 
dalam menjalani studi di luar negeri. Mahasiswa yang memiliki persiapan matang lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik yang baru serta mampu memanfaatkan peluang 
belajar dengan lebih optimal. Selain itu, persiapan dalam aspek bahasa juga menjadi faktor kunci 
yang menentukan keberhasilan mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan dan berinteraksi 
dengan dosen serta mahasiswa lokal (Wibowo, 2023). 

Mahasiswa mengalami berbagai tantangan dan kesempatan dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan akademik di negara tujuan. Sebagian besar mahasiswa melaporkan bahwa 
dosen di universitas tujuan sangat membantu dalam proses adaptasi akademik, dengan 
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Di Universiti Malaya, 
misalnya, mahasiswa merasa terbantu dengan metode pengajaran yang detail dan ramah, yang 
memudahkan mereka memahami materi perkuliahan. Sementara itu, mahasiswa yang mengikuti 
program di Thailand merasakan bahwa sistem pendidikan di sana menekankan interaksi sosial 
yang lebih intens dengan sesama mahasiswa dan dosen. Lingkungan akademik yang mendukung 
membuat mereka merasa diterima dengan baik, sehingga proses adaptasi menjadi lebih cepat. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2023), yang menyatakan bahwa 
lingkungan akademik yang inklusif dan mendukung memiliki dampak positif terhadap 
pengalaman belajar mahasiswa internasional. 

Di beberapa institusi lain seperti Bicol State College di Filipina, mahasiswa merasa terkejut 
dengan kedekatan antara mahasiswa dan dosen, yang menciptakan suasana belajar yang lebih 
santai dan akrab. Faktor budaya juga mempengaruhi cara mahasiswa beradaptasi dengan sistem 
pendidikan baru. Dalam beberapa kasus, mahasiswa mengalami culture shock pada awalnya, 
tetapi setelah beberapa minggu mereka mulai terbiasa dengan sistem pembelajaran yang berbeda. 
Studi Ekaputra (2023) menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki kesadaran budaya yang baik 
dan kesiapan mental yang tinggi lebih cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik 
yang berbeda. Beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa pengalaman internasional membantu 
mereka dalam mengembangkan keterampilan mengajar, terutama dalam memahami kebutuhan 
peserta didik dari latar belakang budaya yang berbeda. Studi yang dilakukan oleh Weissova et al. 
(2024) menunjukkan bahwa pengalaman belajar di luar negeri dapat memperkaya perspektif 
akademik mahasiswa dan meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi pasar kerja global. 

Dalam konteks institusi pendidikan tinggi, pengalaman akademik dari program 
internasionalisasi juga memberikan manfaat bagi universitas asal mahasiswa. Mahasiswa yang 
kembali dari program internasional sering kali membawa wawasan baru yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di universitas mereka. Penelitian yang dilakukan oleh 
Urban & Palmer (2013) menegaskan bahwa mobilitas akademik dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan dan memperluas jaringan internasional universitas yang terlibat dalam program 
tersebut. 
 
Dalam pengalaman Sosial dan Budaya, mahasiswa yang mengikuti program internasionalisasi 
mengalami berbagai pengalaman sosial dan budaya yang memperkaya wawasan mereka. Dalam 
interaksi dengan mahasiswa lokal dan internasional, mereka menghadapi tantangan bahasa yang 
mendorong penggunaan Google Translate atau komunikasi non-verbal. Meski demikian, interaksi 
ini menjadi kesempatan bagi mereka untuk bertukar budaya, seperti yang dialami di Malaysia saat 
mahasiswa internasional belajar tentang Indonesia dalam mata kuliah "Program Planning and 
Teaching Strategies." Sementara itu, di Thailand, keterbatasan bahasa Inggris pada masyarakat 
lokal memerlukan adaptasi komunikasi yang lebih fleksibel, namun mahasiswa tetap bisa menjalin 
relasi sosial yang baik melalui pengalaman kuliner dan kunjungan ke tempat bersejarah. 
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Dalam kehidupan sosial, mahasiswa berkesempatan mengenal tradisi dan budaya 
setempat. Di Malaysia, keberagaman etnis memberikan wawasan baru tentang harmoni 
multikultural. Di Thailand, mahasiswa mengalami perbedaan dalam kebiasaan sosial, seperti cara 
menyapa dengan tangan dilipat dan makanan yang lebih pedas dan asam dibanding Indonesia. 
Mahasiswa juga turut serta dalam perayaan budaya seperti festival makanan, upacara 
penghormatan terhadap raja, dan berbagai kegiatan komunitas. Sementara itu, beberapa 
mahasiswa menghadapi tantangan terkait preferensi makanan dan adaptasi lingkungan, terutama 
dalam memilih makanan halal atau menghadapi kejutan budaya tertentu. 

Secara keseluruhan, pengalaman sosial dan budaya ini berdampak positif terhadap 
perkembangan pribadi dan akademik mahasiswa. Seperti yang dikemukakan Malek (2023), 
kejutan budaya merupakan tantangan umum bagi mahasiswa internasional, tetapi dapat diatasi 
dengan partisipasi aktif dalam kehidupan sosial setempat. Studi Haryadi (2023) juga menekankan 
pentingnya keterampilan komunikasi lintas budaya dalam lingkungan akademik, yang 
mendukung adaptasi mahasiswa terhadap lingkungan baru. Selain itu, penelitian Collins et al. 
(2020) menyoroti bahwa program internasionalisasi bukan hanya tentang transfer akademik, tetapi 
juga sebagai sarana diplomasi budaya yang memperkaya pemahaman antarnegara. Oleh karena 
itu, pengalaman ini tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik mahasiswa, tetapi juga 
memperkuat toleransi dan keterampilan sosial mereka dalam menghadapi keberagaman global. 

Program mobilitas internasional telah memberikan mahasiswa PG PAUD UNESA 
kesempatan untuk memperoleh keterampilan dan wawasan baru yang tidak dapat ditemukan 
dalam lingkungan akademik di dalam negeri. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa 
mereka mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang sistem pembelajaran anak usia dini di 
berbagai negara, seperti metode pengajaran yang lebih interaktif dan inovatif di Malaysia serta 
Thailand. Selain itu, mahasiswa juga terampil dalam menggunakan transportasi umum, 
meningkatkan keterampilan mengajar, memahami budaya lokal, dan memperoleh keterampilan 
dalam bahasa asing. Hal ini sejalan dengan penelitian Laia (2024) yang menegaskan bahwa 
partisipasi dalam program internasionalisasi memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan 
keterampilan teknis dan sosial yang relevan dengan tuntutan global. 

Selain keterampilan akademik, mahasiswa juga melaporkan peningkatan dalam soft skills 
seperti kemandirian, kedisiplinan, dan kemampuan komunikasi lintas budaya. Mereka lebih 
memahami pentingnya pengelolaan waktu, pengelolaan keuangan, serta adaptasi dalam 
lingkungan baru. Beberapa mahasiswa juga belajar tentang perbedaan sistem pendidikan, 
misalnya bagaimana anak-anak di Thailand lebih difokuskan pada penguasaan keterampilan 
hidup (life skills) dibandingkan sekadar pencapaian akademik. Studi Judijanto (2023) menyoroti 
bahwa metode pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran aktif dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, yang juga dirasakan oleh 
mahasiswa yang mengikuti program ini. 

Mahasiswa yang mengikuti program internasional melaporkan adanya perubahan dalam 
cara berpikir dan mengajar setelah kembali ke Indonesia. Beberapa mahasiswa menyatakan bahwa 
mereka lebih memahami pentingnya fleksibilitas dalam mengajar dibandingkan dengan sekadar 
mengikuti lesson plan yang ketat. Mereka mulai menerapkan metode pembelajaran yang lebih 
kreatif dan inovatif serta lebih memperhatikan kebutuhan individu peserta didik. Studi Wibowo 
(2023) menunjukkan bahwa pengalaman internasional dapat meningkatkan kepercayaan diri 
mahasiswa dalam mengajar dan mempengaruhi cara mereka dalam mengelola kelas. 

Lebih lanjut, mahasiswa yang mengikuti program internasional juga menjadi lebih terbuka 
terhadap perbedaan budaya dalam pendidikan. Misalnya, mereka mulai memahami pentingnya 
pendekatan berbasis life skills yang diterapkan di Thailand, yang lebih menekankan kemandirian 
anak dalam belajar dan beradaptasi dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Haddar (2023), yang menyebutkan bahwa program pembelajaran berbasis pengalaman 
dapat membantu mahasiswa lebih siap untuk menerapkan metode yang lebih inovatif dan efektif 
di lingkungan belajar mereka. 
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Partisipasi dalam program internasional memberikan dampak yang signifikan terhadap 
rencana akademik dan karier mahasiswa. Beberapa mahasiswa menyatakan keinginan untuk 
melanjutkan pendidikan mereka ke jenjang yang lebih tinggi di luar negeri setelah mengikuti 
program ini. Hal ini dikarenakan pengalaman internasional memberikan wawasan tentang sistem 
pendidikan yang lebih maju dan metode pembelajaran yang lebih efektif. Studi Utami et al. (2023) 
mengungkapkan bahwa pengalaman internasional dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk 
mengejar pendidikan yang lebih tinggi dan memperluas jaringan profesional mereka. 

Selain itu, mahasiswa yang mengikuti program ini merasa bahwa pengalaman mengajar di 
luar negeri memberikan nilai tambah dalam perjalanan karier mereka. Mereka melihat bahwa 
pengalaman ini dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja, terutama dalam bidang 
pendidikan anak usia dini. Rosmawati et al. (2022) menyatakan bahwa keterampilan praktis yang 
diperoleh dari pengalaman internasional dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi 
mahasiswa dalam dunia kerja. Beberapa mahasiswa juga mengungkapkan minat untuk kembali 
mengajar di luar negeri atau menerapkan metode pembelajaran yang mereka pelajari selama 
program internasional di Indonesia. 

Mahasiswa yang mengikuti program mobilitas internasional menghadapi berbagai 
tantangan selama keberlangsungan program. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 
kendala bahasa, di mana banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan 
masyarakat lokal karena keterbatasan kemampuan berbahasa Inggris atau bahasa negara tujuan. 
Hambatan ini menghambat interaksi sosial dan akademik mahasiswa, yang berpotensi 
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi perkuliahan serta integrasi mereka dalam 
lingkungan baru. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kendala bahasa merupakan salah 
satu faktor utama yang menghambat efektivitas program internasionalisasi, terutama bagi 
mahasiswa yang belum memiliki keterampilan bahasa Inggris yang cukup (Nursyahida, 2024; 
Fitri, 2024). Penggunaan teknologi seperti aplikasi penerjemah dan pelatihan komunikasi berbasis 
praktik dapat menjadi solusi untuk membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan ini 
(Setyowati, 2019; Hasnani, 2023). 

Selain kendala bahasa, masalah logistik dan administrasi juga menjadi tantangan bagi 
mahasiswa dalam program mobilitas internasional. Beberapa mahasiswa melaporkan kesulitan 
dalam sistem pendanaan, terutama yang bersifat reimburse, yang dirasakan kurang efisien. 
Mahasiswa yang berada di lokasi terpencil juga mengalami kesulitan dalam mengakses 
transportasi dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, yang berdampak pada kenyamanan dan 
keamanan mereka selama mengikuti program. Permasalahan ini menunjukkan perlunya kebijakan 
yang lebih matang dalam aspek finansial dan logistik program internasional. Studi oleh Wibowo 
(2023) menekankan pentingnya transparansi dan efisiensi dalam sistem pendanaan bagi 
mahasiswa agar tidak menghambat pengalaman belajar mereka di luar negeri. 

Tantangan budaya dan adaptasi sosial juga menjadi kendala bagi mahasiswa dalam 
program mobilitas internasional. Mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dengan budaya setempat, terutama dalam hal kebiasaan, sistem pendidikan, dan interaksi sosial. 
Beberapa mahasiswa melaporkan keterbatasan dalam mengeksplorasi lingkungan sekitar karena 
adanya aturan yang mengharuskan mereka selalu didampingi oleh buddies lokal. Hal ini 
membatasi kesempatan mahasiswa untuk lebih memahami budaya dan lingkungan negara tujuan 
secara mandiri. Penelitian oleh Haryadi (2023) menegaskan bahwa pengalaman lintas budaya 
yang baik dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap perspektif global dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi antarbudaya. 

Untuk meningkatkan efektivitas program mobilitas internasional, beberapa rekomendasi 
dapat diterapkan. Pertama, universitas perlu menyediakan pelatihan bahasa yang lebih intensif 
sebelum keberangkatan, serta meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa. 
Pelatihan berbasis praktik seperti komunikasi fungsional dan presentasi dalam bahasa Inggris 
dapat membantu mahasiswa mengatasi kendala bahasa dan meningkatkan kepercayaan diri 
mereka dalam berinteraksi dengan masyarakat lokal (Yulian, 2022). Kedua, sistem pendanaan 
program harus diperbaiki dengan memastikan mekanisme pendanaan yang lebih transparan dan 
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terstruktur, sehingga mahasiswa tidak terbebani dengan biaya yang tidak terduga. Ketiga, 
program pendampingan budaya dapat diperkuat dengan menyediakan sesi orientasi yang lebih 
komprehensif mengenai budaya negara tujuan serta memberikan lebih banyak fleksibilitas bagi 
mahasiswa dalam mengeksplorasi lingkungan sekitar secara mandiri. Penelitian oleh Pratama 
(2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang budaya 
negara tujuan cenderung lebih cepat beradaptasi dan memiliki pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. 

Kesimpulan 

Mobilitas internasional memberikan pengalaman yang berharga bagi mahasiswa dalam 
mengembangkan keterampilan akademik, sosial, dan profesional. Motivasi utama mahasiswa 
dalam mengikuti program ini berasal dari keinginan untuk memperdalam ilmu, menambah 
pengalaman, serta memahami sistem pendidikan dan budaya di negara tujuan. Meskipun 
program ini memberikan banyak manfaat, mahasiswa juga menghadapi berbagai tantangan, 
terutama dalam aspek bahasa, adaptasi budaya, dan administrasi. Persiapan yang matang sebelum 
keberangkatan, termasuk pelatihan bahasa dan pemahaman budaya, menjadi faktor kunci dalam 
keberhasilan adaptasi mahasiswa. Dukungan institusional yang lebih baik, seperti mekanisme 
pendanaan yang lebih transparan, sistem informasi yang lebih jelas, serta pelatihan adaptasi 
budaya yang komprehensif, dapat membantu mahasiswa mengatasi hambatan dalam program 
mobilitas internasional. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa dan 
komunikasi lintas budaya dapat menjadi solusi efektif dalam menghadapi kendala bahasa yang 
sering dialami mahasiswa. Dengan adanya strategi yang lebih terstruktur dan dukungan yang 
lebih kuat, program mobilitas internasional dapat memberikan dampak yang lebih maksimal bagi 
pengembangan kompetensi global mahasiswa, sekaligus memperkuat daya saing institusi 
pendidikan di tingkat internasional. 
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